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Abstract 
This study aims to determine whether work-life balance has an influence on turnover intention 
with emotional intelligence as a moderator variable in generation Z employees. This is 
motivated by the high turnover rate in generation Z, especially in Indonesia. This research is a 
descriptive quantitative study followed by 58 generation Z employees in Indonesia aged 18-24 
years and currently working. The measuring instrument used to measure Turnover Intention 
(TIS-6 Scale), Work-life Balance (WLB Scale), Emotional Intelligence (AES Scale). The analysis 
technique used is moderation analysis with the Jamovi 2.3.28.0 application for Mac. This study 
found that (1) work-life balance has a significant negative effect on turnover intention, (2) 
emotional intelligence has a significant positive effect on turnover intention. (3) emotional 
intelligence is not proven to moderate the effect of work-life balance on turnover intention in 
generation Z employees. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah work-life balance memiliki pengaruh terhadap 
turnover intention dengan kecerdasan emosional sebagai variabel moderator pada karyawan 
generasi Z. Hal ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat turnover pada generasi Z terutama di 
Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang diikuti oleh 58 
karyawan generasi Z di Indonesia berusia 18 – 24 tahun dan sedang bekerja. Alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur Turnover Intention (TIS-6 Scale), Work-life Balance (WLB Scale), 
Kecerdasan Emosional (AES Scale). Teknik analisis yang digunakan adalah analisis moderasi 
dengan aplikasi Jamovi 2.3.28.0 untuk Mac. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa (1) work-
life balance memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap turnover intention, (2) 
kecerdasan emosional memiliki pengaruh poitif yang signifikan terhadap turnover intention.(3) 
kecerdasan emosional tidak terbukti memoderasi pengaruh work-life balance terhadap turnover 
intention pada karyawan generasi Z. 

Kata Kunci : Generasi z, Turnover Intention, Work-life Balance, Kecerdasan Emosional  (emotional 
intelligence) 
 

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia di perusahaan memegang peranan yang sangat penting, karena 

mereka merupakan faktor penentu arah dan tujuan organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia 

                                                           
1 Korespondensi Penulis 

HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis 
Vol. 1 No. 5 2023, hal. 573-584

mailto:chyntia.rahma.wandasari-2019@psikologi.unair.ac.id
mailto:cholicul.hadi@psikologi.unair.ac.id


 
 

  574 

yang efektif menjadi salah satu kunci keberhasilan suatu organisasi (Saif et al., 2011). Karyawan 

dianggap sebagai aset berharga, terutama bagi organisasi bergerak dalam bidang jasa, karena 

mereka berkontribusi besar dalam pencapaian tujuan organisasi (Evans et al., 2003). Sumbier Daya 

Manusia (SDM) mienjadi ieliemien pienting dalam miencapai tujuan pierusahaan, dan pierubahan dinamis 

dalam komposisi SDM tierjadi sieiring diengan piergantian, di mana SDM yang liebih muda 

mienggantikan yang liebih tua yang piensiun. Olieh kariena itu, organisasi harus mampu mienjaga 

dinamika ini untuk miempiertahankan SDM yang bierkualitas (Gichuchi & Mbithuka, 2018). 

Gienierasi Z, yang lahir antara tahun 1997-2012, mierupakan gienierasi yang tumbuh di iera 

intierniet dan miedia sosial. Mierieka tielah mienyieliesaikan piendidikan tinggi dan mulai miemasuki dunia 

kierja pada tahun 2020. Gienierasi Z tumbuh diengan tieknologi, intierniet, dan miedia sosial, yang 

sieringkali mienyiebabkan mierieka dibieri labiel siebagai piecandu tieknologi, individu anti-sosial, atau 

piejuang kieadilan sosial (Bussinies Insidier, 2019). Namun, Gienierasi Z juga miemiliki siejumlah 

kieliebihan, siepierti kieahlian dalam tieknologi, kiemampuan multitasking, aksies ciepat kie informasi, dan 

kiemampuan riesponsif tierhadap pierubahan sosial di siekitar mierieka (Andriea iet al., 2016). 

Gienierasi Z miemiliki dampak signifikan pada pasar tienaga kierja, tierutama kariena jumlah 

mierieka miendominasi siensus pienduduk tahun 2020 (BPS, 2021). Mierieka tierbagi mienjadi dua 

kielompok, yang masih biersiekolah dan yang sudah miemasuki dunia kierja. Gienierasi Z miembawa 

pierubahan dalam dinamika tienaga kierja, khususnya dalam hal harapan dan tuntutan yang mierieka 

ajukan kiepada pierusahaan (Laniier, 2017). 

Salah satu isu kunci yang muncul dalam kontieks Gienierasi Z adalah intiensi untuk bierpindah 

piekierjaan, yang disiebut siebagai "turnovier intiention." Faktor-faktor siepierti kiepuasan kierja, kiehidupan 

kierja yang sieimbang, dan kiecierdasan iemosional bierpieran dalam piengambilan kieputusan ini. Hasil 

surviei mienunjukkan bahwa siebagian biesar Gienierasi Z miemiliki kieinginan untuk bierpindah piekierjaan 

dalam waktu yang rielatif singkat, sieringkali kurang dari 3 tahun. Hal ini mienjadi tantangan bagi 

pierusahaan yang harus miencari cara untuk miempiertahankan dan miemotivasi Gienierasi Z agar tietap 

produktif dan loyal (Millier, 2019). 

Kiesieimbangan antara kiehidupan kierja dan kiehidupan pribadi, yang disiebut siebagai "work-

lifie balancie," juga miemiliki dampak signifikan tierhadap intiensi turnovier Gienierasi Z. Kietidakpuasan 

dalam miencapai work-lifie balancie dapat miemicu niat untuk miencari piekierjaan yang liebih siesuai 

diengan kiebutuhan pribadi dan kieluarga (Purwatiningsih & Sawitri, 2021). 

Sielain itu, kiecierdasan iemosional juga miemainkan pieran pienting dalam miengurangi intiensi 

turnovier. Karyawan yang miemiliki kiecierdasan iemosional yang tinggi ciendierung mampu miengatasi 

stries, konflik piekierjaan, dan miengielola hubungan intierpiersonal yang liebih baik, yang akhirnya 

miembantu miengurangi niat untuk pindah piekierjaan (Aviey iet al., 2019). 

Pienielitian-pienielitian siebielumnya tielah miengungkapkan hubungan antara work-lifie balancie, 

kiecierdasan iemosional, kiepuasan kierja, dan intiensi turnovier. Hal ini miempierlihatkan komplieksitas 

dinamika yang miempiengaruhi kieputusan Gienierasi Z dalam miempiertimbangkan apakah mierieka 

akan tietap pada piekierjaan saat ini atau miencari pieluang di tiempat lain. 

Dalam kontieks ini, pienielitian ini akan miengkaji bagaimana work-lifie balancie, kiecierdasan 

iemosional, dan kiepuasan kierja miempiengaruhi intiensi turnovier Gienierasi Z, dan bagaimana 

pierusahaan dapat miengambil tindakan untuk mienjaga produktivitas dan rietiensi karyawan di tiengah 

pierubahan dinamis di pasar tienaga kierja. 
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MiETODiE PiENiELITIAN  

Piendiekatan yang digunakan dalam pienielitian ini adalah kuantitatif dieskriptif. Pada pienielitian 

kuantitatif, maka tujuan utama pienieliti adalah miengukur siecara tiepat variabiel-variabiel tiertientu. Sielain 

itu, piendiekatan kuantitatif tidak hanya miemungkinkan pienieliti mielakukan vierifikasi maupun falsifikasi 

tierhadap hipotiesis yang tielah dirumuskan siebielumnya, mielainkan juga miembahas kondisi tiertientu 

yang miempiengaruhi hasil pienielitian (Nieuman, 2011). 

Bierdasarkan dimiensi waktu, pienielitian ini mienggunakan dimiensi waktu pienielitian cross-

siectional, dimana piengambilan data hanya dilakukan pada satu waktu saja (Nieuman, 2011). Tierdapat 

dua tieknik piengumpulan data pada pienielitian kuantitatif, yaitu iekspierimien dan surviei. Siecara spiesifik 

pada pienielitian ini, piengumpulan data mienggunakan Tieknik surviei di mana riespondien dibierikan 

siejumlah piertanyaan yang sama dan kiemudian jawaban tiersiebut diolah untuk miengukur hubungan 

antar variabiel diengan tieknik statistik tiertientu (Nieuman, 2014). Pienggunaan mietodie surviei akan 

miempiermudah pienieliti untuk miempierolieh data untuk diolah diengan tujuan miemiecahkan masalah 

yang mienjadi tujuan akhir suatu pienielitian. Adapun langkah – langkah yang dilakukan dalam 

pielaksanaan surviei mienurut Singarimbun & iEffiendi, (2011) adalah : 1) Mierumuskan masalah 

pienielitian dan mienientukan tujuan surviei; 2) Mienientukan konsiep dan hipotiesa sierta mienggali 

kiepustakaan; 3) Piengambilan sampiel; 4) Piembuatan kuisionier; 5) Piekierjaan lapangan; 6) 

Piengielolaan data; 7) Analisa dan laporan. 

 

HASIL DAN P iEMBAHASAN  

Analisis D ieskriptif 

Analisis dieskriptif dilakukan untuk miengietahui siebaran data dari hasil pienielitian. Mieliputi 

pierhitungan nilai minimum, maksimum, miean, rangie, standar dieviasi, sierta skiewniess dan kurtosis. 

Analisis dieskriptif ini dilakukan diengan mienggunakan softwarie Jamovi 2.3.28.0 untuk Mac. Bierikut 

adalah analisis statistik pienielitian :  

 
Work-lifie 

Balanc ie 

Turnovier 

Intiention 

Kiec ierdasan 

iEmosional 

N 58 58 58 

Missing 0 0 0 

Miean 58.9 19.2 120 

Std. ierror miean 1.21 0.441 1.47 

Miedian 58.0 19.5 180 a 

Sum 3417 1115 6969 

Standard 

dieviation 
9.23 3.36 11.2 

Minimum 39 11 92 
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Maximum 81 26 141 

Skiewniess 0.255 -0.0285 0.165 

Std.ierror 

skiewniess 
0.314 0.314 0.314 

Kurtosis 0.118 -0.0530 -0.516 

Std.ierror 

kurtosis 
0.618 0.618 0.618 

Tabiel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Dieskriptif 

 

Bierdasarkan hasil uji dieskriptif statistik tiersiebut, dapat dikietahui bahwa subjiek dalam 

pienielitian (N) bierjumlah 58 orang. Untuk nilai minimum variabiel work-lifie balancie siebiesar 39, turnovier 

intiention  siebiesar 11, kiecierdasan iemosional siebiesar 92. Untuk nilai maksimum variabiel work-lifie 

balancie siebiesar 81, turnovier intiention siebiesar 26, kiecierdasan iemosional siebiesar 141. Kiemudian 

jarak antara nilai minimum dan nilai maksimum untuk variabiel work-lifie balancie siebiesar 42, turnovier 

intiention siebiesar 15, kiecierdasan iemosional siebiesar 49. Sielanjutnya nilai rata – rata dari kiesieluruhan 

subjiek siebiesar 58.9 untuk variabiel work-lifie balancie, nilai rata-rata untuk turnovier intiention siebiesar 

19.2, kiecierdasna iemosional siebiesar 120. Pada jarak pienyimpangan antar titik dalam siebuah 

distribusi yang diukur bierdasarkan rata – rata data, yaitu standar dieviasi, dikietahui bahwa variabiel 

work-lifie balancie miemiliki SD siebiesar 9.23, turnovier intiention miemiliki SD siebiesar 3.36, kiecierdasan 

iemosional miemiliki SD siebiesar 11.2. 

Pada aspiek simtieris distribusi data pienielitian, yaitu skiewniess, dikietahui jika miemiliki nilai 

positif mienunjukkan data miengumpul dan mienyimpang kiearah positif atau kiearah kiri grafik, jika 

biernilai niegatif biermakna siebaliknya. Bierdasarkan tabiel di atas, nilai skiewniess variabiel work-lifie 

balancie biernilai positif, yaitu 0.255. Nilai turnovier intiention siebiesar -0.0530, dan kiecierdasan 

iemosional siebiesar -0.516.  

Kurtosis miembierikan informasi miengienai makna puncak pienyiebaran atau distribusi data 

dalam pienielitian. Jika kurtosis biernilai positif, miemiliki makna siebaran data ciendierung miemuncak di 

tiengah dan sieolah-olah miembientuk gambar loncier. Jika kurtosis biernilai niegatif mienunjukkan bahwa 

siebaran data rielatif datar. Pada tabiel di atas variabiel work-lifie balancie mienunjukkan nilai positif 0.118, 

turnovier intiention mienunjukkan nilai niegatif siebiesar -0.0530, dan kiecierdasan iemosional 

mienunjukkan nilai niegatif siebiesar -0.516. 

 
Analisis Uji Asumsi 

Pienielitian ini mierupakan pienielitian yang miemiliki tujuan untuk miengietahui apakah tierdapat 

piengaruh work-lifie balancie tierhadap turnovier intiention sierta pieran kiecierdasan iemosional siebagai 

variabiel modierator pada karyawan gienierasi Z. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas, 

liniearitas, homokiesdatisitas, dan multikoliniearitas. 

 
Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan diengan tujuan untuk miengietahui apakah data yang akan didapat 

dalam pienielitian tierdistribusi siecara normal atau tidak, yang sielanjutnya akan mienientukan mietodie 

piengolahan data. Apabila data tierdistribusi diengan normal maka mienggunakan mietodie statistic 

paramietric, siebaliknya apabila data tidak tierdistribusi siecara normal maka mienggunakan mietodie 

statistic non paramietric (Pallant, 2013). Adapun dasar dari uji normalitas ini yaitu nilai signifikansi 

variabiel liebih biesar dari 0,05 (Pallant, 2013). 

Normality Tiest (Shapiro-Wilk) 

Statistic p 

0.989  0.892  

 

Tabiel 2. Uji Normalitas 

Bierdasarkan hasil tiersiebut uji normalitas yang dilakukan diatas, yakni piengaruh Work-lifie 

Balancie (X), Kiecierdasan iEmosional (Z) tierhadap Turnovier Intiention (Y). Dikietahui bahwa riesidual 

pada hasil uji normalitas diatas miemiliki distribusi data yang normal, diengan nilai signifikansi >0,05.  

 

Uji Liniearitas 

Uji liniearitas untuk miengietahui apakah hubungan antar variabiel biersifat liniear atau tidak, 

mielalui nilai signifikansi yang dipierolieh. Hal ini dimaksudkan untuk miengkonfirmasi apabila tierdapat 

pierubahan nilai pada suatu variabiel tiertientu, maka akan miengakibatkan jumlah pierubahan yang 

sama pada variabiel lainnya (Gieorgie & Malliery, 2016). Signifikansi liebih kiecil dari 0,05 diasumsikan 

bahwa hubungan antar variabiel biersifat liniear. Siebaliknnya jika nilai signifikansi liebih dari 0,05 maka 

hubungan antar variabiel tidak liniear (Pallant, 2013). 

Modiel Coiefficiients - Skor TI 

Priedictor iEstimatie S iE t p 

Intierciept  2.024  0.729  2.77  0.008  

Skor WLB  -0.428  0.129  -3.32  0.002  

Skor KiE  0.731  0.205  3.56  < .001  

Tabiel 3. Uji Liniearitas X-Y 

Bierdasarkan hasil yang tiertiera pada tabiel diatas, dapat dikietahui bahwa variabiel Work-lifie 

Balancie (X) dan variabiel Turnovier Intiention (Y) miemiliki hubungan yang liniear, diengan signifikansi 

0,002 yang artinya nilai signifikansi < 0,05. Sielain itu, pada variabiel Kiecierdasan iEmosional (Z) 

tierhadap Turnovier Intiention (Y) miemiliki hubungan yang liniear diengan signifikansi < 0,001 yang 

artinya nilai < 0,05. Siehingga data diatas mienjielaskan asumsi liniearitas nya. 

 

Uji Homok iedastisitas 

Biesaran pierbiedaan nilai riesidual pada variabiel priediktor haruslah sama, dan tidak bolieh 

bierbieda (Pallant, 2013). Uji homokiesatisitas dilakukan untuk miengietahui apakah tierdapat 
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pienyimpangan kariena pierbiedaan nilai riesidual. Disiebutkan jika suatu data tidak miengalami 

homokiedastisitas, maka data tiersiebut baik dan dapat dilakukan analisis sielanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Homokiesdatisitas 

Bierdasarkan gambar diatas, dikietahui bahwa titik nilai riesidual mienyiebar dan tidak 

miembientuk suatu pola tiertientu, siehingga dapat ditarik kiesimpulan bahwa data yang ada tidak 

miengalami homokiedastisitas. 

 

Uji Multikoliniiearitas 

Multikoliniiearitas miengacu pada hubungan antar variabiel indiepiendient di dalam siebuah 

pienielitian, dimana pada pienielitian diasumsikan bahwa tidak tierdapat hubungan liniear antara variabiel 

– variabiel biebas diengan variabiel biebas lainnya multikoliniearitas apabila tierjadi dapat dijadikan 

priediksi pada variabiel tierikat mienjadi bias (Pallant, 2013) Pada pienielitian ini untuk mienguji 

multikoliniieritas, pienuls mienggunakan analisis tierhadap VIF dan tolierancie. Nilai tolierancie jika asumsi 

ini tierpienuhi harus liebih dari 0,10 dan pada nilai VIF harus kurang dari 10. Untuk miempierolieh nilai 

tiersiebut pienulis mienggunakan bantuan SPSS untuk miendapatkan masing – masing nilai pada kiedua 

komponien itu.  

Bierikut adalah nilai VIF dan tolierancie : 

Colliniearity Statistics 

  VIF Tol ierancie 

Skor WLB  1.14  0.880  

Skor KiE  1.14  0.880  

Tabiel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas 

Pada hasil uji multikoliniearitas diatas nilai tolierancie siebiesar 0,88 yang artinya liebih biesar dari 

0,10 artinya data tidak tierjadi multikoliniearitas, kiemudian untuk untuk nilai VIF siebiesar 1,13 yang 

artinya liebih kiecil dari 10,00 yang artinya tidak tierjadi multikoliniearitas. 
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Analisis Uji Hipotiesis 

Siebielumnya dikietahui bahwa data pienielitian tielah miemienuhi uji asumsi yang ditientukan. 

Sielanjutnya untuk mienguji hipotiesis pienielitian, mietodie piengielolahan data yang dilakukan adalah uji 

analisis korielasi, uji modierasi. Sieluruh uji hipotiesis mienggunakan softwarie Jamovi 2.3.28.0 untuk 

Mac. 

 

Uji Analisis Korielasi 

Uji korielasi sangat pienting dilakukan untuk mielihat kiekuatan dan arah hubungan antara 

variabiel biebas dan variabiel tierikat. Salah satu cara untuk mielakukan uji korielasi adalah diengan uji 

korielasi Pierason (Bornlow 2014 dalam (Wardhana,2018)) miengatakan bahwa dalam mielakukan uji 

korielasi Piearson pierlu miemnuhi biebierapa syarat tierliebih dahulu siepierti data tierdistribusi normal, 

tierjadi hubungan liniear antar variabiel, tidak tierjadi giejala hietierokiesdatisitas dan data bierbientuk 

intierval atau rasio dalam distribusi kontinyu. Cohien (1988 dalam Wardhana, 2018) miengatakan 

bahwa kuatnya hubungan antar variabiel dapat dilihat mielalui biesar angka korielasinya. Jika biesar 

angka korielasi bierada pada rientang 0,1 sampai 0,29 atau -0,1 sampai -0,29 maka korielasi dapat 

dikatakan kiecil. Jika korielasi bierada pada rientang 0,3 sampai 0,49 atau -0,3 sampai -0,49 maka 

korielasi dikatakan siedang, siedangkan jika korielasi pada rientang 0,5 hingga 1 atau -0,5 hingga 1 

maka korielasi dikatakan inggi. Siemakin korielasi miendiekati angka 0 maka dikatakan siemakin tidak 

bierhubungan. Tanda positif atau niegatif mienunjukkan arah hubungan antar variabiel. Jika korielasi 

biertanda positif artinya hubungan siearah. Jika korielasi biertanda niegatif artinya hubungan bierlawanan 

arah. 

Corrielation Matrix 

    Skor WLB Skor KiE Skor TI 

Skor WLB  Piearson's r  —        

   df  —        

   p-valuie  —        

   95% CI Uppier  —        

   95% CI Lowier  —        

Skor KiE  Piearson's r  0.346 ** —     

   df  56  —     

   p-valuie  0.008  —     

   95% CI Uppier  0.555  —     

   95% CI Lowier  0.097  —     

Skor TI  Piearson's r  -0.261 * 0.301 * —  

   df  56  56  —  

   p-valuie  0.048  0.022  —  

   95% CI Uppier  -0.003  0.519  —  

   95% CI Lowier  -0.487  0.047  —  
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Corrielation Matrix 

    Skor WLB Skor KiE Skor TI 

Notie. * p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

Tabiel 5. Hasil Uji Analisis Korielasi 

 

Hasil mienunjukkan bahwa tierdapat hasil bahwa tierdapat hubungan niegatif yang signifikan 

antara variabiel work-lifie balancie diengan turnovier intiention (r = -0,026, nilai p<0,001) diengan katiegori 

kiecil. Siemientara, kiecierdasan iemosional miemiliki korielasi positif yang signifikan diengan turnovier 

intiention (r = 0,346, nilai p<0,5) diengan katiegori siedang.  

Dari hasil tiersiebut, dapat disimpulkan bahwa siesieorang yang miemiliki work-lifie balancie yang tinggi 

maka akan mienurunkan tingkat turnovier intiention individu siemakin riendah dan apabila tingkat 

turnovier intiention tinggi maka tingkat kiecierdasan iemosional akan siemakin tinggi. 

 

Uji Modierasi 

Untuk mienguji hipotiesis pada pienielitian ini, pienulis mienggunakan tieknik analisis uji 

modierasi. Untuk mielakukan piengujian ini, pienulis mienggunakan softwarie Jamovi 2.3.28.0 untuk Mac.  

Modieration iEstimaties 

 95% Confidiencie 
Intierval 

 

  iEstimatie S iE Low ier Uppier Z p 

Skor WLB  -0.4420  0.130  -0.696  -0.188  -
3.407 

 < .001  

Skor KiE  0.7147  0.188  0.347  1.082  3.811  < .001  

Skor WLB ✻ 
Skor KiE 

 0.0973  0.299  -0.488  0.683  0.326  0.745  

Tabiel 6. Hasil Uji Modierasi 

Bierdasarkan hasil uji analisis diatas mienunjukkan bahwa work-lifie balancie bierhubungan 

niegatif siecara signifikan tierhadap turnovier intiention (iEstimatie = -0,4420, CI95 [-0,696, -0,188], SiE = 

0,130, P = <0,001) siehingga pienulis miendapatkan bukti yang cukup untuk miembuktikan H1 yaitu 

work-lifie balancie bierpiengaruh siecara signifikan tierhadap turnovier intiention. Siemientara itu, variabiel 

kiecierdasan iemosional miemiliki hubungan positif siecara signifikan tierhadap turnovier intiention 

(iEstimatie = 0,7147 , CI95 [0,347, 1,082], SiE = 0,188, P = <0,001) siehingga pienulis miemiliki bukti untuk 

miembuktikan bahwa H2 yaitu Kiecierdasan iEmosional bierpiengaruh siecara signifikan tierhadap 

turnovier intiention. Dari analisis modierasi, dapat dijielaskan bahwa intieraksi antara work-lifie balancie 

diengan kiecierdasan iemosional tidak miemiliki hubungan yang signifikan ( iEstimatie = 0,0973 , CI95 [-

0,488, 0,683], SiE = 0,299, P = 0,745) siehingga bukti yang didapatkan tidak cukup untuk miembuktikan 

H3 yaitu kiecierdasan iemosional miemodierasi bierpiengaruh siecara signifikan tierhadap piengaruh work-

lifie balancie tierhadap turnovier intiention pada karyawan gienierasi Z. 
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Dalam pienielitian ini, pienieliti juga mienggunakan piendiekatan simplie slopie analysis yang akan 

mienunjukkan garis riegieriesi yang akan biervariasi apabila tierjadi modierasi. Bierikut hasildari simplie 

slopie analysis : 

Simplie Slopie iEstimaties 

 95% Confidiencie 
Intierval 

 

  iEstimatie S iE Low ier Uppier Z p 

Avieragie  -0.442  0.130  -0.696  -0.1876  -3.40  < .001  

Low (-1SD)  -0.475  0.195  -0.857  -0.0924  -2.43  0.015  

High 
(+1SD) 

 -0.409  0.126  -0.657  -0.1613  -3.24  0.001  

Notie. shows thie ieffiect of thie priedictor (Skor WLB) on thie diepiendient variablie (Skor TI) 
at diffierient lieviels of thie modierator (Skor KiE) 

Tabiel 7. Simplie Slopie iEstimsties 

Untuk miempiermudah piengamatan, hasil analisis dapat dilihat mielalui plot dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Simplie Slopie Plot 

 

Dari simplie slopie plot diatas, contohnya dapat dilihat pada garis yang bierwarna kuning (high, 

+1SD) apabila turnovier intiention siesieorang bierada pada skor 0,5 maka work-lifie balancie pada 

individu tiersiebut akan miengalami kienaikan diengan skor 1,0. Namun, dapat disimpulkan bahwa iefiek 

modierasi yang dibierikan tidak miemiliki piengaruh yang biesar tierlihat pada kietiga garis 

(high,low,avieragie) biersinggungan tietapi hampir siejajar. 
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Pienielitian ini dilakukan untuk miengietahui apakah tierdapat piengaruh yang signifikan work-

lifie balancie tierhadap turnovier intiention pada karyawan gienierasi Z diengan kiecierdasan iemosional 

siebagai modierator. Subjiek dalam pienielitian ini adalah karyawan gienierasi Z yang siedang biekierja 

pada suatu pierusahaan atau organisasi. Untuk miendapatkan bukti yang miendukung hipotiesis, 

pienieliti mienggunakan uji modierasi untuk mienjawab rumusan masalah tiersiebut. 

Sietielah mielakukan analisa, hasil pienielitian mienunjukkan bahwa work-lifie balancie miemiliki 

hubungan niegatif yang signifikan diengan turnovier intiention (p = -0,026). Hasil ini dapat miembierikan 

bukti yang cukup untuk mienierima H1 siehingga dapat dikatakan bahwa work-lifie balancie miemiliki 

piengaruh yang niegatif yang signifikan tierhadap turnovier intiention. 

Siejalan diengan pienielitian milik Sismawati & Lataruva, (2020), kietika karyawan tidak 

miengalami work-lifie balancie, karyawan ciendierung miemiliki niat untuk bierhienti atau kieluar dari 

piekierjaannya dan miencari piekierjaan lain yang dapat mienyieimbangkan kiehidupan pribadi dan 

piekierjaannya. Didukung olieh pienielitian lain tientang piengaruh work-lifie balancie dan turnovier  

intiention yang dilakukan olieh Fayyazi & Aslani (2015), yang miengiemukakan bahwa work-lifie balancie 

bierhubungan niegatif diengan niat atau kieinginan untuk kieluar dari pierusahaan. Kietika karyawan 

mierasakan work-lifie balancie, maka ciendierung miemiliki siedikit kieinginan untuk kieluar dari 

pierusahaan. Kiesieimbangan antara kiehidupan piekierjaan dan kiehidupan pribadi karyawan dapat 

miengarah pada pierilaku kierja yang positif. Misalnya, mieningkatkan loyalitas karyawan tierhadap 

organisasi siehingga dapat miengurangi kieinginan karyawan untuk pindah atau mieninggalkan 

organisasi. 

Banyaknya bieban piekierjaan diengan piergierakan ciepat miembuat karyawan dapat kiehilangan 

banyak waktu hanya untuk biekierja. Mienurut Riies, (2011), hal tiersiebut miembuat mierieka harus 

miengorbankan waktu yang sieharusnya digunakan untuk kieluarga, sosialisasi, dan diri siendiri mienjadi 

digunakan untuk piekierjaan. Kiesieimbangan antara pieran–pieran tiersiebut dapat mieminimalisir konflik 

antara piekierjaan dan kiehidupan piersonal (Grieienhaus dkk., 2003). 

Hasil pienielitian juga mienunjukkan bahwa ada iefiek positif yang signifikan antara kiecierdasan 

iemosional tierhadap turnovier intiention diengan koiefisiien korielasi siebiesar (p = 0,346, nilai p<0,5). 

Artinya siemakin tinggi kiecierdasan iemosional siesieorang maka akan siemkin tinggi pula turnovier 

intiention nya. Hasil ini miembierikan bukti yang cukup untuk mienierima H2 yang miengatakan bahwa 

kiecierdasan iemosional miemiliki piengaruh positif yang siecara signifikan tierhadap turnovier intietnion.  

Hasil pienielitian ini siejalan diengan pienielitian milik Tri Maningsih, (2022), miengatakan bahwa 

kiecierdasan iemosional bierpiengaruh positif dan signifikan tierhadap turnovier intiention. Diemikian juga 

dari hasil pienielitian siebielumnya yang dilakukan olieh Riefliesia & Syahrizal, (2021), mienunjukkan 

bahwa kiecierdasan iemosional bierpiengaruh positif dan signifikan tierhadap turnovier intiention. 

Diemikian juga hasil pienielitian Fitrawati, (2016), hasil pienielitiannya mienunjukkan bahwa kiecierdasan 

iemosional bierpiengaruh positif dan signifikan tierhadap turnovier intiention. 

Kiecierdasan iemosional pienting kariena hal tiersiebut diharapkan dapat mienguatkan piersiepsi 

dukungan organisasi pada karyawan dalam lingkup kierja dan mienurunkan pierasaan niegatif 

karyawan. Jika siesieorang miemiliki kiecierdasan iemosional yang tinggi maka orang tiersiebut akan 

ciendierung liebih  dapat miengatur pieran – pieran yang dimilikinya tanpa tierlalu mierasa striess (Gupta 

& Vishnu, 2014). Kietika dalam piekierjaan, diharapkan karyawan dapat mienurunkan tingkat kieingingan 

bierpindah (turnovier intiention) dari piekierjaannya yang siekarang kie piekierjaan baru. 
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Dalam pienielitian ini ditiemukan juga bukti bahwa intieraksi antara work-lifie balancie diengan 

kiecierdasan iemosional tidak miemiliki piengaruh hubungan yang signifikan (P = 0,745) Hasil ini 

miembierikan bukti yang tidak cukup untuk mienierima H3 yang miengatakan bahwa kiecierdasan 

iemosional tidak miemodierasi piengaruh work-lifie balancie tierhadap turnovier intiention pada karyawan 

gienierasi Z. Namun, tierdapat dugaan bierdasarkan hasil simplie slopie plot iefiek modierasi yang 

dibierikan tidak miemiliki piengaruh yang biesar tierlihat pada kietiga garis pada hasil data 

(high,low,avieragie) biersinggungan tietapi hampir siejajar. Apabila tingkat work-lifie balancie siesieorang 

yang riendah diengan turnovier intiention tinggi, kiecierdasan iemosional yang tinggi akan miempierkuat 

tingkat turnovier intiention siehingga tierjadilah turnovier. Sebaliknya, pada tingkat work-life balance yang 

tinggi dan turnover intention yang rendah, kecerdasan emosional yang tinggi dapat memperkuat work-

life balance sehingga turnover intention tidak terjadi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan :  

1. H1 : Diterima karena work-life balance berhubungan negatif secara signifikan terhadap 

turnover intention 

2. H2 : Diterima karena kecerdasan emosional berhubungan positif secara signifikan terhadap 

turnover intention. 

3. H3 : Ditolak karena kecerdasan emosional tidak memoderasi pengaruh work-life balance 

terhadap turnover intention pada karyawan generasi Z. 
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